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Abstrak

Agama Hindu mengajarkan bahwa manusia secara badani dan rohani adalah dari penjelamaan
kembali roh yang telah ditinggal mati oleh jasadnya. Maka dengan memikirkan tentang dirinya,
tentang bagaimana proses kejadiannya (penciptaannya), akan mendorong manusia untuk
mengadakan pengkajian tentang jiwa dan rahasianya. Rumusan masalah dalam pnelitian ini
adalah; 1. Siapakah manusia pertama yang diciptakan Tuhan, dan bagaimana proses kejadian
selanjutnya menurut agama Hindu dan Islam. 2. Apa tujuan penciptaan manusia di muka bumi ini
menurut agama Hindu dan Islam. 3. Bagaimana kelanjutan manusia setelah mati menurut agama
Hindu dan Islam. Metode pembahasan penelitian ini menggunakan metode induktif, metode
deduktif dan metode komparatif. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah; 1. Manusia pertama
dalam agama Hindu adalah Swayambhumana yang bukan nama perseorangan tidak dijelaskan,
begitu juga dengan proses kejadiannya. Proses kejadian manusia berikutnya telah dijelaskan dalam
Garbha-Upanisad dari Krisna Yajur Weda. Sedangkan dalam Islam manusia pertama adalah Adam
yang diciptakan dari tanah. Proses kejadian manusia dijelaskan dan ternyata dari al-Quran sangat
sesuai sekali dengan ilmu pengetahuan modern. 2. Manusia dilahirkan dalam agama Hindu tujuan
utamanya adalah untuk mencapai moksa yaitu Atman dan Brahman. Sedangkan dalam Islam
tujuan manusia dijadikan adalah agar beribadah hanya kepada Allah semata, sehingga dengannya
akan mendapatkan kasih saying Allah yang kemudian dimasukkan ke surge. 3. Dalam agama
Hindu manusia setelah mati akan mengalami kelahiran kembali secara berulang-ulang untuk
mencapai moksa (bersatunya Atman dan Brahman), dengan jalan yogya salah satunya. Dalam
Islam, manusia setelah mati akan mengalami kebangkitan setelah hari kiamat, untuk penghisapan
amal perbuatannya sebagai pertanggung jawaban atas perbuatannyaketika di dunia. Setelah itu

manusia akan hidup kekal di surge ataupun di neraka sesuai dengan amalnya.
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